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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

 

A. Pembahasan 

Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Mahasiswa 

Universitas Ahmad Dahlan Periode LXI Tahun Akademik 2016/2017 yang 

kami laksanakan di Dusun Terong 1 terhitung dari tanggal 26 Januari 2017 

sampai tanggal 24 Februari 2017. Program – program yang kami laksanakan 

mulai dari survey hingga akhir pelaksanaan pada prinsipnya berjalan dengan 

lancar dan baik, namun dalam kenyataannya ada beberapa kendala yang kami 

hadapi diantaranya adalah terbatasnya dana, prasarana, dan juga kegiatan yang 

tidak terlaksana. Akan tetapi hampir setiap program terlaksana dengan baik 

dan mendapat tanggapan positif dari masyarakat sekitar. Oleh karena itu, kami 

sangat berharap program tersebut dapat bermanfaat bagi seluruh pihak terkait. 

Selama melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler setiap 

mahasiswa wajib melaksanakan dan mengikuti kegiatan yang telah 

diprogramkan, baik program unit maupun program kelompok. Setiap 

mahasiswa KKN Reguler wajib mengisi buku harian yang telah diberikan 

LPM yang berisi tentang kegiatan – kegiatan apa saja yang dilakukan masing 

– masing mahasiswa setiap hari selama kegiatan KKN berlangsung. Buku 

harian tersebut kemudian dilaporkan kepada Dosen Pembimbing Lapangan 

(DPL) sebagai bukti keikutsertaan masing – masing mahasiswa di setiap 
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kegiatan. Adapun program  kerja yang telah dilaksanakan selama KKN adalah 

sebagai berikut: 

1. Bidang Keilmuan 

Secara umum program kerja dalam bidang keilmuan terlaksana  

dengan lancar. Berikut ini beberapa program kerja bidang keilmuan yang 

dilaksanakan selama KKN yaitu:  

a. Penyelenggaraan Layanan Bimbingan dan Konseling 

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu anak dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya seoptimal mungkin demi 

tercapainya kemandirian dan tugas-tugas perkembangan anak serta 

membantu anak dalam menyelesaikan permasalahan yang tengah 

dihadapinya dalam ranah perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir 

mereka. Dalam hal ini, ada beberapa bimbingan yang telah berhasil 

dilakukan selama kegiatan KKN. Adapun tema dari bimbingan tersebut 

yakni (1) bimbingan tentang pentingnya menghormati orangtua yang 

dilakukan dengan teknik sosiodrama, (2) bimbingan tentang cita-citaku 

dengan teknik diskusi, curah pendapat, dan pembuatan buku cita-cita, (3) 

bimbingan tentang bahaya penyalahgunaan narkoba dengan teknik diskusi 

dan pemutaran video, (4) bimbingan tentang cara belajar efektif dengan 

teknik permainan dan pembagian leaflet, dan (5) bimbingan tentang 

kerjasama dengan teknik permainan (bermain puzzle) dan pemutaran 

video tentang good team work vs bad team work. Dalam pelaksanaan 

kegiatan bimbingan ini, anak-anak yang mengikuti kegiatan bimbingan ini 
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adalah anak usia sekolah dasar yang pada tiap pertemuan berbeda-beda 

jumlahnya, ada yang kurang dari 7 anak, 7 anak, dan lebih dari 10 anak.  

Selain diadakannya bimbingan seperti yang telah dijelaskan di atas, 

kami juga telah melakukan kegiatan konseling individual dengan materi 

menyesuaikan dengan kondisi anak. Adapun permasalahan yang tengah 

dihadapi salah seorang anak tersebut yakni kenakalan anak yang 

disebabkan karena kondisi keluarga yang broken. Dan dalam pelaksanaan 

konseling tersebut sebetulnya masih belum dapat dikatakan selesai karena 

dalam proses pelaksanaannya hanya dilangsungkan sebanyak satu kali 

pertemuan. Akan tetapi sampai dengan kegiatan KKN berlangsung 

mahasiswa KKN masih saja memantau tingkah laku dan perubahan sang 

anak tersebut dan Alhamdulillah memang ada beberapa perubahan pada 

diri sang anak tersebut meskipun tidak begitu besar. 

b. Pengenalan Eksperimen Fisika Sederhana 

Program ini bertujuan untuk memberi pengetahuan tentang IPA 

kepada  anak-anak bahwa terdapat banyak fenomena fisika di kehidupan 

sehari-hari disekitar lingkungan kita. Program ini terlaksana dengan baik 

meskipun tidak sesuai dengan tanggal perencanaan. 

c. Pelatihan Pembuatan Roket Air 

Program ini dialihkan dari program keilmuan ke program yang 

diampu oleh DPL yang sama. Sehingga program keilmuan ini diganti 

menjadi Pelatihan Pembuatan Kapal Uap. Pada pelatihan ini selain 

bermain, anak-anak diajarkan untuk belajar. Selain itu dapat 
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meningkatkan kreatifitas anak-anak dalam membuat Kapal Uap yang 

benar sehingga kapal dapat dijalankan. Program ini terlaksana dengan 

baik meskipun tidak sesuai dengan tanggal perencanaan 

d. Pelatihan Anak SD Kelas 4 dan 5 Membuat Kultum 

 Pelatihan membuat kultum adalah salah satu kegiatan pelatihan 

dibidang keilmuan yang bertujuan untuk melatih siswa-siswi kelas 4-5 SD 

agar berani dan terbiasa berbicara didepan umum. Kemampuan berbicara 

merupakan aspek utama bagi anak untuk beradaptasi dengan linglungan, 

jadi dengan adanya pelatihan ini setelah lulus SD anak akan terbiasa 

berbicara didepan umum baik itu untuk bercerita ataupun berdakwah.  

e. Pelatihan Pembuatan Alat Peraga/Jaring-Jaring Bangun Ruang 

Pelatihan ini bertujuan untuk mempermudah siswa SD dalam 

memahami bangun ruang secara real atau nyata. Pelatihan dilaksanakan 

pada 27 dan 31 Januari 2017 di posko KKN. 

f. Pendampingan Membuat Karya Sastra  

Pendampingan membuat karya sastra diberikan untuk siswa SD 

dengan materi yaitu cerpen. Ini bertujuan untuk mengenalkan salah satu 

karya sastra Bahasa Indonesia selain itu juga mengasah kreatifitas anak 

untuk mengarang sebuah cerita.Program ini  dilaksanakan pada 1 Februari 

2017 di posko KKN dengan jumlah 11 anak. 
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g. Pelatihan Pronounciation dan Pelatihan Speaking 

Program pelatihan ini bertujuan untuk melatih kemampuan 

pengucapan atau pelafalan serta melatih kemampuan berbicara anak-anak 

Dusun Terong 1. Program ini berjalan baik meskipun hanya terlaksana satu 

kali karena siswa kurang tertarik untuk belajar Bahasa Inggris. Kedepannya 

diharapkan agar anak-anak tertarik untuk belajar Bahasa Inggris karena akan 

bermanfaat untuk mereka. 

h. Pelatihan Pengetikan 10 Jari Bagi Remaja SMP dan SMA 

Program ini bertujuan untuk melatih anak-anak dan remaja 

bagaimana cara mengetik 10 jari yang baik. Program ini terlaksana dengan 

baik sesuai dengan rencana yaitu 31 Januari 2017 dan di hadiri oleh 20 anak-

anak dan remaja. 

i. Pelatihan Microsoft Excel Bagi  Remaja SMP dan SMA 

Program ini bertujuan untuk mengenalkan anak-anak dan remaja 

bagaimana cara mengoprasikan microsoft exel dengan baik. Mulai dari 

menjumlahkan, mengurangi, mencari rata , dan sebagainya. Pada pelatihan 

ini di tambahkan pengenalan tentang Microsoft Word. Pelatihan ini di ikuti 

oleh 20 anak-anak dan remaja dan telah terlaksana sesuai jadwal pada 15 

Februari 2017. 

j. Pembuatan Blogger Bagi Remaja SMP dan SMA 

Program ini betujuan untuk mengenalkan remaja cara membuat dan 

mengelola blogger serta mengatur tampilan blogger agar lebih menarik. 

Program ini terlaksana sesuai dengan rencana pada tanggal 22 Februari 
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2017. Program ini juga mengajarkan agar remaja aktif memberikan 

informasi dan ikut serta dalam kemajuan teknlogi. 

k. Penyuluhan Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, 

penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pecarian, dan 

penyimpanan dana yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan.  

Penyuluhan ini dimaksudkan agar kegiatan manajemen keuangan yang 

terdapat di Dusun Terong 1 dapat tertata dengan baik dan rapi sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU) agar dapat memaksimalkan 

sumber dana yang dikelola.  

l. Penyelenggaraan Penyuluhan Bimbingan ilmu Tajwib   

Kegiatan bimbingan ilmu Tajwid merupakan kegiatan yang 

bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengajaran mengenai tata cara 

membaca Al- quran sesuai dengan kaidah hukum Al-quran yang diharapkan 

dapat melafalkan atau membunyikan huruf-huruf Al-quran dengan baik dan 

benar. Dalam hal ini, ada beberapa bimbingan yang telah berhasil dilakukan 

selama kegiatan KKN. Adapun tema dari bimbingan tersebut yakni (1) 

bimbingan mengenai makhorijul huruf ( tempat keluarnya huruf) yang benar 

dalam membaca Al-quran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.(2) bimbingan 

mengenai hukum bacaan yang ada dalam Alquran serta cara membacanya 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid . Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan 

ini, anak-anak yang mengikuti kegiatan bimbingan ini adalah remaja yang 
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pada tiap pertemuan berbeda-beda jumlahnya, ada yang kurang dari 6 anak 

dan bisa lebih dari 6 anak.  

m. Penyuluhan Teknologi Informasi 

Program ini bertujuan untuk memberitahukan pada para orang tua 

mengenai apa itu teknologi informasi, lalu apa saja teknologi yang sedang 

berkembang,dan teknologi apa saja yang aman untuk anak.  

n. Penyelenggaraan Bimbingan Belajar  

Program ini bertujuan untuk membantu anak-anak dalam 

mengembangkan kemampuan belajar dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar serta mampu belajar secara mandiri. Selain itu, terdapat 

pendampingan pengerjaan PR sehingga anak-anak yang memiliki kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas atau PR bisa bertanya secara langsung. Mata 

Pelajaran yang diajarkan meliputi Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Matematika, Bahasa Inggris, IPS,  IPA , Bahasa Jawa dan 

PAI. Program ini terlaksana dengan baik. 

2. Bidang Keagamaan 

Secara umum program kerja dalam bidang keagamaan terlaksana  

dengan lancar. Berikut ini beberapa program kerja bidang keagamaan yang 

dilaksanakan selama KKN yaitu : 

a. Pendampingan TPA 

  Program ini terdiri dari hafalan doa sehari-hari, hafalan surah 

pendek dan surah pilihan, praktik wudhu, serta pendidikan karakter melalui 

cerita –cerita Nabi untuk anak-anak. Program ini sangat diterima baik oleh 
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masyarakat karena antusias anak-anak ataupun orang tua mereka sangat 

baik. Pendampingan TPA ini merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan 

setiap hari senin, rabu dan jum’at tiap minggunya di TPA Al-Makmur 

Dusun Terong 1. Program ini terlaksana dengan baik . 

b. Penyelenggaraan Pelatihan Seni Baca Al Qur’an 

 Pengadaan bimbingan mengaji (juzamma dan  Al-Quran) ini 

dimaksudkan untuk membantu anak-anak atau santri TPA Al-Makmur 

agar mulai dari kecil mereka sudah mengenal gharib, tajwid, dan panjang 

pendeknya huruf dalam suatu ayat dalam kitab suci Al-Quran, dan 

sebagainya. Dengan demikian, diharapkan anak dapat memahami dan 

membaca kitab suci Al-Quran dengan baik, benar, dan lancar sejak dini. 

c. Pendampingan Lagu Islami dan Pemutaran Film Islami 

 Program ini bertujuan untuk memupuk kecintaan anak-anak 

terhadap lagu-lagu islami. Selain itu, terdapat pemutaran film islami yang 

disesuaikan dengan umur anak-anak. Hal ini menjadi kegiatan dakwah 

dalam menyampaikan hal-hal yang baik kepada anak-anak. Kegiatan 

tersebut dimaksudkan agar anak-anak dapat memetik pesan yang baik 

dari film yang mereka tonton sehingga diharapkan dapat diterapkapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Program ini terlaksana dengan baik 

meskipun tidak sesuai dengan tanggal perencanaan 

d. Penyelenggaraan Pengajian Rutin  

 Pengajian rutin merupakan kegiatan yang rutin diadakan oleh para 

ibu-ibu Dusun Terong 1 setiap malam jum’at, pengajian rutin minggu 



114 
 

pagi di masjid Al-Makmur, pengajian desa Terong, dan pengajian 

kliwonan empat pedukuhan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

tali silahturahmi antar para warga serta mahasiswa KKN. Program ini 

terlaksana dengan baik meskipun tidak sesuai dengan tanggal 

perencanaan. Sebagian kecil dari kegiatan ini merupakan kegiatan 

bersama terjadwal dan sebagian besarnya merupakan kegiatan bersama 

tidak terjadwal.  

e. Pembersihan Tempat Ibadah 

 Kegiatan ini dilakukan untuk membersihkan Masjid dan 

lingkungan masjid. Mulai dari menyapu, mengepel, dan merapikan setiap 

barang-barang yang terdapat di masjid. Program ini terlaksana dengan 

baik meskipun tidak sesuai dengan tanggal perencanaan. 

f. Pembenahan administrasi masjid 

 Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk melengkapai 

administrasi masjid yang belum lengkap. Program ini terlaksana dengan 

baik meskipun tidak sesuai dengan tanggal perencanaan. 

3. Bidang Seni dan Olahraga 

Kegiatan seni dan olahraga dapat berjalan dengan lancar. Adapun 

kegiatan di bidang seni dan olahraga yang dilaksanakan selama KKN 

antara lain yaitu: 

a. Penyelenggaraan Senam 

Penyelenggaraan senam untuk ibu-ibu dan lansia ini diharapkan 

dapat menumbuhkan keakraban, semangat para ibu-ibu dan lansia serta 
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dapat menumbuhkan kepedulian ibu-ibu dan lansia terhadap pola hidup 

sehat dengan melakukan kegiatan olahraga ringan yang satu ini. dalam 

pelaksanaannya. Mahasiswa KKN turut mengundang salah seorang 

instruktur senam yang telah biasa melatih senam untuk para ibu-ibu dan 

lansia. Kegiatan senam ini diadakan setiap Minggu sore ba’da ashar di 

Lapangan Sawo Dusun Terong 1. 

b. Penyelenggaraan Voly 

Kegiatan ini tidak berjalan sesuai perencanaan dikarenakan 

kurangnya partisipasi dari para pemuda di Dusun Terong 1. Sehingga 

kegiatan Voly diganti dengan kegiatan Penyelenggaraan Jalan Sehat Anak-

Anak, Penyelenggaraan Senam Anak-Anak dan Pendampingan Permainan 

Tradisional Dakon untuk Anak-Anak.  Kegiatan tersebut mendapatkan 

partisipasi yang baik dari anak-anak. Pada kegiatan Jalan Sehat, rute 

dimulai dari posko KKN hingga tempat wisata Gunung Mungker. Selain 

itu penyelenggaraan senam anak ini diharapkan dapat menumbuhkan 

semangat anak serta menumbuhkan kepedulian anak terhadap pola hidup 

sehat dengan melakukan kegiatan olahraga ringan yang satu ini. Adapun 

lagu dan gerakan senam yang telah dilakukan yakni diambil dari lagu dan 

gerakan senam pinguin dan gemu famire yang sudah familiar di kalangan 

anak- anak dan remaja. Terdapat juga Permainan Dakon yang merupakan 

suatu permainan yang membutuhkan strategi karena itu permainan dakon 

merupakan salah satu permainan yang memerlukan daya pikir yang baik 
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dalam memainkannya. Program ini terlaksana dengan baik meskipun tidak 

sesuai dengan tanggal perencanaan 

c. Pendampingan Permainan Tradisional Anak 

Permainan Engklek  di Dusun Terong 1 lebih  dikenal dengan 

sebutan Jongjing merupakan permainan tradisional yang dapat 

dikategorikan sebagai kegiatan olahraga, karena dalam permainan ini kita 

dituntut untuk melakukan gerakan melompat. Dalam pelaksanaannya ada 

beberapa bentuk permainan engklek yang telah berhasil dimainkan oleh 

mahasiswa KKN dan anak-anak dusun Terong 1. Bentuk permainan 

engklek tersebut diantaranya adalah engklek gunung, pesawat, dan 

bintang. Dalam pelaksanaannya, dapat dikatakan anak-anak sangat 

antusias dan bersemangat dalam melakukan permainan ini 

d. Pelatihan Kerajinan Tangan 

Program yang terlaksana yaitu membuat bucket bunga dari kertas 

origami, membuat kreasi seni dari kerrtas origami, mendampingi kegiatan 

menggambar dan mewarnai,  membuat key-hanger, membuat Pop-Up, 

membuat rak dari karton, membuat kerajinan tangan dari botol bekas, 

membuat celengan, . Pelatihan kerajinan tangan ini bertujuan untuk melatih 

kreativitas anak-anak. Program ini berjalan dengan baik dan mendapatkan 

antusias yang tinggi dari anak-anak. 

e.  Pelatihan Badminton 

Pelatihan badminton ini terdiri dari dua tahap. Pertama, memberikan 

pemahaman mengenai kegunaan setiap bagian dari alat-alat yang 
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digunakan, menjelaskan aturan permainan yang sesungguhnya. Kedua, 

memberikan contoh teknik dasar yang langsung dipraktikkan dilapangan. 

Tujuan adanya program kegiatan ini tak lain adalah untuk menggali dan 

mengembangkan bakat yang dimiliki oleh anak-anak di Dusun Terong 1.  

f.  Pelatihan Kasti 

Pelatihan Kasti ini diperuntukan untuk anak-anak di Dusun Terong 

1, tujuan diadakannya pelatihan kasti ini dapat membantu mereka 

mengetahui bagaimana cara bermain kasti dengan benar dan membiasakan 

diri hidup sehat dengan berolahraga. 

4. Bidang Tematik dan Non Tematik 

Secara umum program kerja dalam bidang Tematik dan Non-

Tematik terlaksana  dengan lancar. Berikut ini beberapa program kerja 

bidang Tematik yang dilaksanakan selama KKN yaitu:  

a. Pelatihan Tonis 

Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan diri anak-anak Dusun 

Terong 1 untuk menghadapi pertandingan di Kecamatan. Selain itu, 

kegiatan ini diadakan untuk menjaga silahturahmi antar warga di 

Kecamatan Dlingo. Kegiatan ini berjalan dengan lancer dan mendapat 

antusias yang tinggi dari anak-anak. 

b. Pelatihan Gerak dan Lagu 

Pelatihan gerak dan lagu dilaksanakan khusus untuk anak berusia 

6-10 tahun. Pelatihan gerak dan lagu ini bertujuan untuk meningkatkan 

kreatifitas anak di bidang seni tari juga bertujuan untuk menjadikan anak 
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mengenal jenis-jenis tarian dari beberapa daerah. Selain itu, kegiatan ini 

bertujuan untuk mempersiapkan diri anak-anak Dusun Terong 1 untuk 

menghadapi pertandingan di Kecamatan. Selain itu, kegiatan ini diadakan 

untuk menjaga silahturahmi antar warga di Kecamatan Dlingo. Kegiatan 

ini berjalan dengan lancer dan mendapat antusias yang tinggi dari anak-

anak. 

c. Pelaksanaan Kerja Bakti 

Kerja Bakti merupakan kegiatan rutin setiap hari jum’at sebelum 

sholat jum’at dan hari minggu yang dilaksanakan oleh seluruh warga 

Dusun Terong 1 dan mahasiswa KKN. Program ini dilaksanakan dengan 

lancar. 

d. Plangisasi 

Plangisasi adalah salah satu kegiatan yang di lakukan untuk 

memperbaiki sarana dan prasarana dusun yang mulai rusak. Kegiatan 

plangisasi ini difokuskan pada pembuatan plang pada tempat-tempat 

tertentu di desa Terong 1. Beberapa tempat yang diberi plang atau 

pembenahan plang yaitu rumah bpk Dukuh terong 1, Arah menuju rumah 

bpk RT 02 , rumah bapak RT 01 dan tempat ternak yang sering disebut 

dengan sebutan Kandang. 

e. Pengadaan Sticker 

Melalui pengadaan sticker himbauan diharapkan warga Dusun 

Terong 1 dapat lebih menghemat energi dan menjaga kebersihan 

lingkungan. Pengadaan sticker ditempel di lingkungan Dusun Terong 1.  
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f. Pengajian Akbar di Kelurahan Terong 

Program kerja ini adalah program yang di lakukan bersama- sama 

dengan unit lain yang ada di Desa Terong. Pengajian Akbar ini 

dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2017 dan di hadiri 200 warga Desa 

Terong. Pengajian ini bertujuan untuk menambah tausiah keagaaman 

kepada masyarakat terong dan menumbuhkan silaturahim antar warga  

serta mengeratkan ukhuwah islami antar warga. Pengajian ini 

dilaksanakan dengan mengundang  Bapak Sutarjo.Mag sebagai pembicara. 

Kegiatan ini berjalan dengan baik dan lancar meskipun tidak sesuai 

dengan tanggal perencanaan. 

g. Perlombaan di Kecamatan Dlingo 

Perlombaan dan pertandingan yang telah dilaksanakan di tingkat 

kecamatan Dlingo antara lain perlombaan dan pertandingan futsal, tonis, 

serta gerak dan lagu. Terdapat penambahan pertandingan yaitu pada futsal. 

Pada perencanaan perlombaan hanya diadakan pada perlombaan tonis dan 

gerak dan lagu. Panitia kecamatan menambahkan pertandingan futsal 

karena dinilai dari antusias warga yang tinggi. 

Ketiga perlombaan dan/atau pertandingan ini merupakan suatu 

program bersama di tingkat kecamatan yang diselenggarakan untuk 

mempererat tali silaturahmi antar warga desa se-kecamatan Dlingo Dalam 

kegiatan lomba ini, anak-anak dan warga yang mewakili desanya turut 

andil menjadi peserta lomba dan berusaha untuk menjadi juara dalam 

pertandingan yang diselenggarakan. Acara ini dibuka untuk umum 
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khususnya warga kecamatan Dlingo. Untuk pertandingan futsal ada juga 

peserta dari luar kecamatan Dlingo yang mengikuti. 

Program perlombaan tonis dan gerak dan lagu ini diikuti oleh siswa 

SD di Kecamatan Dlingo. Sedangkan pertandingan futsal diikuti oleh para 

remaja dan/atau orang dewasa dari Kecamatan Dlingo. Program ini 

bertujuan untuk menilai kemampuan serta melatih kepercayaan diri anak 

dan remaja dalam ajang berbagai lomba khususnya di bidang seni dan 

olahraga. 

h. Pelatihan Mocaf 

Mocaf merupakan suatu jenis tepung yang berasal dari bahan dasar 

singkong atau ubi kayu yang dimodifikasi dengan teknik fermentasi. 

Banyak jajanan sehat yang dapat dihasilkan dari sebuah tepung mocaf. 

Pada kegiatan KKN UAD LXI, mahasiswa KKN telah berhasil 

melaksanakan suatu kegiatan pelatihan pembuatan jajanan sehat dengan 

berbahan dasar tepung mocaf. Pelatihan pembuatan jajanan sehat yang 

berhasil dibuat diantaranya martabak telor, piscok, brownies dan putu ayu. 

Kemudian untuk sasaran dari pelatihan ini adalah ibu-ibu PKK di 

Kecamatan Dlingo. Pelatihan ini diadakan pada 12 Februari 2017 di SDN 

2 Temuwuh dengan pelatih dan/atau pembicara dari pihak LPM UAD 

dibantu oleh para mahasiswa peserta KKN. Tujuan dari diadakannya 

kegiatan ini adalah agar ibu-ibu PKK dapat mengembangkan 

kreativitasnya dalam mengolah suatu bahan yang murah untuk 

menghasilkan suatu produk jajanan sehat yang bernilai ekonomi lebih 
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tinggi.  Kegiatan ini berjalan dengan lancar meskipun tidak sesuai dengan 

tanggal di perencanaan. 

i. Penyuluhan dan Pelatihan Hidroponik 

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam atau budidaya 

tanaman tanpa menggunakan media tanah melainkan dengan 

menggunakan media sabut kelapa, serat mineral, pasir, pecahan batu bata, 

serbuk kayu sebagai pengganti tanah. Tujuan dari program ini adalah agar 

ibu-ibu di Dusun Terong 1 dapat memenuhi kebutuhan sayuran rumah 

tangga secara mendiri. Pada pelatihan hidroponik bertujuan untuk 

menjelaskan cara menanam tanaman dengan metode hidroponik serta 

menjelaskan apa saja yang dapat dimanfaatkan untuk tanaman hidroponik. 

j. Penyuluhan dan Pelatihan Lahan Produktif 

Lahan Produktif yang dikembangkan adalah TOGA yaitu Tanaman 

Obat Keluarga. Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan tanaman 

hasil budidaya rumahan yang berkhasiat sebagai obat. Pada hakekatnya 

tanaman obat keluarga atau toga adalah sebidang tanah baik di halaman 

rumah maupun di kebun atau ladang yang dipergunakan untuk 

membudidayakan tanaman yang berkhasiat untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga akan obat-obatan. Tujuan dari adanya program penyuluhan toga 

ini tak lain adalah agar setiap keluarga yang terdapat di Dusun Terong 1 

dapat membudidayakan dan memanfaatkan tanaman obat keluarga, 

sehingga dapat mewujudkan prinsip kemandirian dalam pengobatan 

keluarga. Selain itu, budidaya tanaman obat keluarga dapat memacu usaha 
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kecil dan menengah di bidang obat-obatan herbal meskipun sistem 

produksinya dilakukan secara individual.  

k. Pendampingan Permainan Tradisional 

  Permainan tradisional  berupa permainan Gobak Sodor. Kegiatan 

ini tidak terlaksana sesuai dengan perencanaan dikarenakan antusias anak-

anak yang kurang. Sehingga kegiatan ini diganti dengan pengenalan 

tentang roket air kepada anak-anak. Antusias yang diberikan anak-anak 

begitu tinggi hingga mereka pun merasa penasaran dengan akan 

diadakannya pelatihan pembuatan roket air. 

l. Penyelenggaraan Peer Counseling (Konseling Sebaya) 

Peer counseling merupakan terjemahan bahasa asing dari 

konseling teman sebaya, dimana dalam proses pelaksanaannya konseling 

yang dilakukan adalah konseling dengan konselor yang umurnya sebaya 

sebagai seorang teman, misalnya seorang remaja yang curhat pada teman 

sebayanya. Peer counseling merupakan media yang cocok dilatihkan 

karena sudah kita ketahui bahwa masa remaja merupakan masa peralihan 

dimana anak lebih dekat dengan teman sebayanya daripada dengan 

orangtua dan/atau keluarganya.  Adapun tujuan dari diadakannya kegiatan 

ini adalah untuk membangun kesehatan masyarakat yang ditandai dengan 

pemberian dukungan, intervensi, pelatihan keterampilan sosial, menjadi 

model dan sebagainya.  

Dalam pelaksanaan peer counseling ini terlebih dahulu mahasiswa 

KKN harus merekrut calon peer counselor yang dianggap popular dan 
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dapat menjadi pemimpin bagi yang lainnya. Setelah para calon peer 

counselor berhasil ditunjuk maka selanjutnya adalah pemberian pengantar 

mengenai peer counseling itu sendiri, pemberian materi tentang berbagai 

permasalahan kenakalan remaja yang mungkin muncul seeprti seksualitas, 

narkoba, rokok, dan HIV/AIDS, dan pemberian materi mengenai 

keteramapilan dasar yang akan dilaksanakan dalam proses pelaksanaan 

konseling teman sebaya. Setelah para calon peer counselor diberikan 

materi-materi dasar tersebut selanjutnya mereka dilatih untuk melakukan 

proses mendengarkan curhatan dari teman sebayanya, bagaimana 

merespon dan membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi teman 

sebayanya. 

m. Pendampingan Eksperimen Fisika Sederhana  

  Program ini meruakan kelanjutan dari program keilmuan mengenai 

eksperimen fisika sederhana. Begitu banyak eksperimen yang dapat 

dilakukan sehingga membuat antusiasme yang tinggi oleh anak-anak yang 

melakukannya. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah pengetahuan 

anak-anak akan fenomena alam dan menambah kreatifitas mereka dalam 

merangkai alat dan bahan eksperimen fisika dengan memanfaatkan barang 

yang ada disekitar. 

n. Penyelenggaraan Pelatihan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 

(PPPK) 

 Pelatihan ini difokuskan pada anak-anak SD kelas 6. Pelatihan 

ini bertujuan agar anak-anak tidak awam dengan obat-obatan dan tata cara 
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menangani sebuah kecelakaan kecil. Pelatihan ini dilakukan secara 

bertahap mulai dari kenapa harus dipelajari, pentingnya, teori dan 

simulasinya 

o. Pelatihan Pembuatan Pohon Impian 

Pelatihan ini pada dasarnya memanfaatkan ranting pohon 

kemudian di tempel dengan kertas yang berbentuk daun yang berisikan 

cerita ataupun cita-cita. Dengan adanya pelatihan ini diharakan anak-anak 

Terong 1 dapat menggapai cita-citanya yang telah ditempel di Pohon 

Impian. 

p. Penyuluhan  dan Pelatihan Pentingnya Cuci Tangan dan Menggosok 

Gigi  yang Baik dan  Benar 

Penyuluhan  pentingnya cuci tangan bertujuan untuk memberikan 

informasi kepada anak – anak mengenai cara mencuci tangan yang baik 

dan benar. Dengan mencuci tangan yang tepat maka dapat mencegah 

penularan penyakit dan masuknya virus berbahaya ke dalam tubuh. 

Penyelenggarakan pelatihan mencuci tangan dan yang baik dan benar 

bertujuan untuk memberikan contoh bagaimana cara mencuci tangan yang 

baik dan benar. 

Selain itu terdapat program menggosok gigi yang baik dan benar. 

Menurut para dokter gigi, menggosok atau menyikat gigi sebaiknya 

dilakukan minimal dua kali dalam sehari yaitu sehabis sarapan pagi dan 

sebelum tidur malam. Menggosok atau menyikat gigi dianjurkan untuk 

menggunakan pasta gigi yang sesuai dengan jenis dan juga dapat 
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membersihkan serta menyegarkan mulut. Program kegiatan ini bertujuan 

untuk menjaga kesehatan gigi warga Dusun Terong 1 khususnya anak-

anak yang agar menyadari pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut.  

q. Penyelenggaraan Pelatihan Berbagai Macam Karya Seni  

 Karya seni yang dibuat yaitu berupa pembuatan miniatur  pionering 

dengan menggunakan tusuk sate atau sidi. Pelatihan ini bertujuan untuk 

melatih ketekunan dan kreatifitas siswa dalam mendesain sebuah hiasan 

untuk ruangan. Pionering ini juga lebih kreatif karena dapat memanfaatkan 

barang atau benda yang ada di sekitar kita. 

r. Pelatihan Memasak dan Pembuatan Nugget Ayam 

Program ini berjalan dengan sangat baik karena antusias ibu-

ibu sangat tinggi. Mereka tertarik untuk mengikuti pelatihan karena bahan-

bahan yang digunakan mudah untuk diperoleh.Pelatihan memasak yang 

diadakan yaitu memasak martabak, ice cream dan nugget ayam.  

s. Pelatihan Instal Windows Untuk Anak-Anak SMP dan SMA 

Program ini bertujuan untuk mengajarkan remaja agar dapat 

menginstal Windows sendiri dan tidak tergantung dengan orang lain. 

Program ini terlaksana pada tanggal 3 dan 5 Februari 2017 dengan materi 

konfigurasi bios secara umum dan prosedur penginstalan Windows. 

Program ini di ikuti oleh 15 remaja dusun terong 1. 

t. Pelatihan Instal Driver di Windows Anak-Anak SMP dan SMA   

 Program ini terlaksana dengan baik dengan di hadiri 15 remaja. 

Program ini bertujuan untuk melengkapi instal Windows pada program 
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sebelumnya agar komputer dapat berjalan dengan baik. Program ini 

terlaksana pada tanggal 9 dan 20 Februari 2017 

u. Penyuluhan Tentang Pornografi dan Bahaya Rokok Untuk Anak-Anak 

dan Remaja 

  Program kerja penyuluhan tentang pornografi tidak terlaksana. 

Sehingga terdapat program pengganti yaitu Penyuluhan Penggunaan dan 

Dampak Gadget. Program ini di laksanakan dikarenakan banyaknya anak-

anak di bawah umur yang sudah menggunakan gadget. Program ini di 

laksanakan pada tanggal 8 dan 14 Februari 2017 dengan peserta 20 orang 

anak dan remaja. Selain itu terdapat penyuluhan bahaya rokok untuk anak 

dan remaja. Berharap dengan diadakannya penyuluhan ini anak-anak dan 

remaja menjadi tahu apa saja dampak dan bahaya dari merokok 

v. Pelatihan Pengenalan Bahasa Arab Dasar 

 Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah mengenalkan anak-anak 

bahasa arab dasar.Diharapkan adanya pengenalan dasar ini anak sudah 

mempunyai bekal untuk kejenjang sekolah lebih tinggi untuk belajar 

bahasa Arab. 

w. Pelatihan Sabun Cuci Piring 

 Pelatihan ini diharapkan ibu –ibu warga terong 1 dapat dijadikan 

lahan untuk berwirausaha karena dengan bahan yang tidak terlalu mahal 

dan sederhana dan mudah dipraktekkan diharapkan dapat menciptakan 

produk yang berinovasi dan berkreasi dengan menggunakan bahan alami  

yang ada disekitar Dusun Terong 1 . 
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x.  Penyuluhan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

PHBS itu sendiri ialah perilaku hidup bersih dan sehat yang dapat 

menghasilkan kemandirian dan kesadaran masyarakat maupun dalam 

keluarga akan pentingnya kesehatan .Adapun tujuan dari diadakannya 

kegiatan ini adalah untuk membangun dan membangkitkan kesadaran akan 

kebersihan lingkungan dan keluarga .Dalam kegiatan ini lebih 

menekankan pada penyuluhan antara lain :pentingnya perkembangan 

balita tiap tahun melalui posyandu,penggunaan air bersih,pentingnya cuci 

tangan dengan sabun dan air bersih,pemberantasan jentik nyamuk, 

mengkonsumsi sayur dan buah serta memberikan penyuluhan untuk tidak 

merokok.Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran dan 

peduli lingkungan pada warga masyarakat dlingo  

y. Pelatihan Movie Maker untuk Remaja 

Pelatihan ini bertujuan menunjukkan pada anak-anak dan remaja 

bahwa ada hasil lain dari editing foto, yaitu dalam bentuk video. Dengan 

memanfaatkan foto-foto yang ada yang kemudian dirangkai menjuadi 

sebuah video 

z. Pelaksanaan Posyandu dan Pemeriksaan Bagi Lansia 

Kegiatan posyandu dan pemeriksaan bagi lansia merupakan 

kegiatan bersama tidak terjadwal. Posyandu merupakan kegiatan 

pemeliharaan kesehatan yang dilakukan dari,  oleh, dan untuk masyarakat 

yang dibimbing oleh petugas kesehatan daerah setempat. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan anak, 
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memantau kesehatan masyarakat dan meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam mengembangkan kegiatan –kegiatan kesehatan. 

Kegiatan posyandu meliputi pencatatan berat badan anak, penimbangan 

berat badan balita, pembagian vitamin dan pengecekan gizi balita yang 

selanjutnya hasilnya ditulis dalam suatu buku kesehatan ibu dan anak 

(buku KIA). Kegiatan posyandu di dusun Terong 1 ini dilaksanakan setiap 

sebulan sekali yakni setiap tanggal 6 dengan sasaran para ibu dan 

balitanya. 

Pemeriksaan bagi lansia merupakan suatu kegiatan yang bertujuan 

memantau kesejahteraan dan kesehatan lansia yang dilakukan oleh para 

petugas kesehatan daerah setempat. Kegiatan pemeriksaan bagi lansia ini 

meliputi penimbangan dan pencatatan berat badan, pengecekan tekanan 

darah, dan pemeriksaan kesehatan lainnya. Selain itu, dalam kegiatan ini 

juga turut dibagikan makanan sehat seperti bubur kacang ijo dan roti bagi 

lansia. 

B. Evaluasi  

Pelaksanaan kegiatan KKN secara garis besar dapat berjalan dengan 

baik. Faktor yang sangat membantu dalam kelancaran semua kegiatan KKN 

adalah dukungan serta partisipasi warga masyarakat Dusun Terong 1 yang 

sangat antusias terhadap program kerja KKN. Namun dalam pelaksanaan 

kegiatan KKN mahasiwa juga menemui beberapa kendala antara lain:  
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1. Faktor-faktor Penghambat 

Pelaksanaan program kerja KKN tidak sepenuhnya lancar. Ada 

beberapa kendala dan hambatan yang membuat program berjalan kurang 

optimal. Adapun beberapa kendala yang sering dijumpai oleh peserta 

KKN adalah sebagai berikut: 

a. Keterlambatan waktu pada saat pelaksaanan kegiatan. 

b. Terbatasnya dana dari mahasiswa Kuliah Kerja Nyata, sehingga 

program yang sudah direncanakan kurang maksimal. 

c. Kurangnya persiapan dalam menyelenggarakan kegiatan. 

d. Pemuda yang sedikit dan kurang antuasias sehingga menyulitkan kami 

untuk bersosialisasi dengan warga masyarakat. 

e. Pada kegiatan-kegiatan tertentu, waktu pelaksanaan kurang tepat 

karena seiring dengan berlangsungnya kegiatan kerja penduduk. 

2. Faktor-faktor Pendukung 

Selain hambatan-hambatan tersebut di atas, adapula beberapa faktor 

yang sangat membantu dalam melaksanakan setiap program, antara lain: 

a. Adanya semangat gotong royong dan kebersamaan dari segenap warga 

masyarakat Dusun Terong 1. 

b. Adanya dukungan penuh dan kerja sama dari perangkat desa seperti 

Pamong Desa, Kepala Dusun, Ketua RT, warga masyarakat, pemuda, 

tokoh– tokoh masyarakat dan pemuka agama. 



130 
 

c. Adanya tanggapan yang positif dari masyarakat. Hal itu ditunjukkan 

dengan antusias masyarakat yang dalam berpartisipasi terhadap Kuliah 

Kerja Nyata. 

d. Semangat anak-anak di Dusun Terong 1 untuk mengikuti progam 

bimbingan belajar dan TPA. Hal ini ditunjukkan dengan antusias anak-

anak yang selalu hadir dalam kegiatan bimbel dan TPA.  

3. Sumber Dana 

Dalam melaksanakan KKN tidak bisa dipungkiri dana sangat 

diperlukan penunjang setiap kegiatan. Dana tersebut sangat dibutuhkan 

untuk memperlancar pogram kerja KKN yang akan dilaksanakan. Dalam 

penggalangan dana, langkah yang ditempuh para peserta KKN adalah 

dengan menyusun proposal permohonan dana dan permohonan barang 

yang dapat mendukung kegiatan KKN yang akan dilaksanakan. Adapun 

beberapa sumber perolehan dana berasal dari iuran mahasiswa dan dana 

stimulan universitas. Perolehan dana dari beberapa sumber tersebut 

dilaokasikan untuk masing-masing kegiatan. 

4. Rekomendasi 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di Dusun Terong 1, 

Desa Terong, Kecamatan Dlingo, ada beberapa solusi yang kami 

rekomendasikan untuk permasalahan – permasalahan tersebut, antara lain: 

1. Pemerintah setempat, baik aparat desa atau RW agar membuat program 

organisasi pemuda yang terkoordinir dengan baik. Program ini bertujuan 
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untuk meningkatkan antusias para pemuda/pemudi untuk peduli kepada 

lingkungan sekitar, terutama pada pengelolaan TPA 

 


